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A R T I C L E  I N F O  A B S T R A C T 

Article review   The development of food courts among the community has 

an impact on increasing the amount of pollution that is 

discharged directly into the environment, the example is 

household liquid waste from the food court’s activities. If not 

treated, it can cause environmental damage and become a 

source of disease for living things in the vicinity. This study aims 

to determine the most effective way to deal with the household 

liquid waste using the bioremediation method. The research 

method in this article uses a literature review from 8 journals 

obtained from Google Scholar and then continues with an 

analysis of the best method. The results obtained were the use of 

a consortium of bacterial strains formula and a biofilter using 

water hyacinth and bioball media showed the most effective 

results in reducing pollutants in household liquid waste. 

However, these methods still require a lot of money so that 

further research is needed to find other effective methods that 

are affordable. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu penunjang sektor perekonomian di Indonesia dapat berasal dari dibentuknya 

wisata kuliner. Wisata kuliner dapat berdiri sendiri maupun sebagai pelengkap di lokasi wisata 

budaya,wisata alam, dan wisata-wisata lainnya (Besra, 2012). Pada umumnya, wisata kuliner 

tersedia dalam bentuk pusat jajanan serba ada atau disebut dengan pujasera. Pujasera adalah 

tempat makan yang terdiri dari beberapa gerai atau kios makanan sehingga menu yang 

disediakan pun beragam (Iqbal et al., 2019). Tingginya aktivitas di pujasera tidak lepas dari 

limbah yang dihasilkan, salah satunya yaitu pembuangan air limbah rumah tangga atau limbah 

cair domestik. Limbah cair domestik merupakan air bekas yang telah digunakan dalam kegiatan 
rumah tangga seperti bekas memasak, mencuci, WC dan lain sebagainya (Sugiharto, 2008; 

Wirawan et al., 2014).  

Pembuangan limbah rumah tangga yang tidak diproses terlebih dahulu dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan dan berbahaya bagi makhluk hidup di perairan. 

Kerusakan lingkungan air yang disebabkan oleh pencemaran dapat ditandai dengan 
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adanya perubahan dari segi fisik, segi biologis, hingga dari kandungan kimianya (Efendi, 2003; 

Andyanto et al., 2019). Hal tersebut disebabkan karena adanya kandungan bahan kimia 

berbahaya pada air limbah yang sulit dihilangkan. Akibatnya mikroorganisme penyebab 

patogen dapat berkembang sehingga berbagai jenis penyakit seperti tifus, kolera, disentrei 

dapat menjangkiti masyarakat (Irma, 2012; Wulandari et al., 2013). Karakteristik limbah cair 

di Indonesia diantaranya adalah TS (Total Solute) 350-1200 mg/l, TSS (Total Suspended Solid) 

100-350 mg/l, TDS (Total Dissolved Solid) 200-850 mg/l, COD (Chemical Oxygen Demand) 

250-100 mg/l, BOD (Biochemical Oxygen Demand) 40-400 mg/l, Nitrogen 20-85 mg/l, Fosfat 

4-15 mg/l, dan minyak lemak 50-150 mg/l (Guntur, 2008; Wulandari et al., 2013). Sehingga 

untuk mengatasi pencemaran tersebut dapat diaplikasikan konsep bioremediasi dan 

fitoremediasi (Saputra et al., 2014). 

Bioremediasi merupakan upaya menurunkan kadar polutan di lingkungan dengan 

memanfaatkan makhluk hidup tertentu (Priadie, 2012; Wulandari et al., 2013). Sedangkan 

fitoremediasi adalah upaya membersihkan, menghilangkan, atau menurunkan kadar polutan di 

lingkungan dengan memanfaatkan tanaman (Chussetijowati, 2010; Wirawan et al., 2014). 

Mekanisme kerja dari konsep fitoremediasi terdiri atas fitoekstraksi, fitovolatilisasi, 

fitodegradasi, fitostabilisasi, rhizofiltrasi, dan interaksi terhadap mikrooganisme pendegradasi 

polutan (Kelly, 1997; Wirawan et al., 2014). Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

mengetahui metode bioremediasi terbaik dalam mengatasi pencemaran air oleh limbah cair 

domestik di kawasan pujasera. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah metode review literatur. 

Literatur yang digunakan merupakan jurnal-jurnal yang dicari melalui Google Scholar dengan 

kata kunci bioremediasi limbah cair rumah tangga; bioremediasi deterjen; dan kandungan 

pencemar pada limbah cair rumah tangga yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir. Berdasarkan pencarian tersebut didapatkan 8 jurnal yang kemudian akan direview 

berdasarkan metode yang digunakan dan hasil yang didapatkan. Sehingga dapat diketahui 

metode terbaik dalam proses bioremediasi air limbah rumah tangga. 

 

HASIL 

Hasil analisis terhadap literatur-literatur yang ditemukan kemudian disajikan dalam 

Tabel 1 meliputi organisme apa yang digunakan dalam proses bioremediasi terhadap limbah 

cair rumah tangga; bagaimana langkah-langkah pada metode yang digunakan; serta hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan. 

 
Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisa 

No. Peneliti Tahun Organisme 
yang 

Digunakan 

Metode Hasil 

1 Muham
mad 
Ricky 
R. S., 
Dini S., 
Yunand
ar 

2014 Perupuk 
(Phragmites 
karka) dan 
mikroorgani
sme efektif 
(EM) 

Disiapkan perupuk 
(Phragmites karka) dan 
mikroorganisme efektif 
(EM) untuk diuji tingkat 
efektifitasannya 
terhadap proses 
remediasi air tercemar 
yang disediakan pada 
kolam-kolam. 
Kelompok uji dibagi 
menjadi: 1) kontrol; 2) 
perlakuan perupuk; 3) 
perlakuan EM; dan 4) 

Hasil remediasi air 
tercemar terbaik diperoleh 
dari kelompok uji 
kombinasi EM dan 
perupuk dengan bukti 
perbaikan DO menjadi 7,1 
mg/L, BOD 9,01 mg/L, 
COD 12,40 mg/L, serta 
TSS 12 mg/L. Untuk 
parameter minyak, 
diperoleh hasil terbaik dari 
kelompok yang hanya 
diberi perlakuan perupuk 
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No. Peneliti Tahun Organisme 
yang 

Digunakan 

Metode Hasil 

perlakuan kombinasi 
perupuk dan EM dengan 
pengulangan sebanyak 4 
kali. Pengamatan 
dilakukan selama 4 
minggu dengan 
parameter kimia (pH, 
DO, BOD, COD, 
minyak) dan fisika (TSS 
dan suhu). 

saja dengan nilai 0,000042 
mg/L dari nilai awal 
0,000528. Untuk parameter 
perubahan nilai pH terbaik 
diperoleh dari kelompok 
uji pemberian EM yaitu 
7,33 dari nilai awal 7,45. 

2 Rischa 
W., 
Yuli S. 
F., Eka 
S. W., 
Jenni I. 
D. P. 
N., 
Niken 
R. H. 

2013 Tumbuhan 
iris air 
(Neomarica 
gracillis)  

Air limbah dibuat 
berbagai konsenterasi 
(25%, 50%, dan 100%) 
dan masing-masing 
diberi perlakuan dengan 
tanaman Neomarica 
gracillis dan tanpa 
diberi tanaman. 
Parameter yang diukur 
meliputi suhu, pH, DO, 
BOD, kesadahan total, 
dan kadar CO2 bebas 

Tanaman iris air 
(Neomarica gracillis) 
dapat digunakan sebagai 
agen bioremediasi yang  
dibuktikan dengan 
kemampuan meningkatkan 
DO, menurunkan BOD, 
kadar CO 2, kesadahan 
total, dan juga suhu. 
Tanaman tersebut juga 
mampu membentuk pH 
yang mendekati pH netral. 

3 Nofa 
A., 
Fibria 
K., 
Praptini
ng R. 

2019 Tanaman 
teratai 
merah muda 
(Nymphaea 
pubescens) 

Disiapkan beberapa 
biomassa tanaman 
Nymphaeae pubescens 
yaitu 25gr, 50 gr, dan 
75gr sebagai kelompok 
perlakuan yang masing-
masingnya 
diaplikasikan pada air 
tercemar sebanyak 15 
liter. Volume air limbah 
juga sama untuk 
kelompok control hanya 
saja tanpa diberi 
tanaman teratai merah 
muda. Parameter yang 
diamati adalah kadar 
fosfat dan amonia pada 
hari ketiga dan keenam. 

Penggunaan tanaman 
teratai merah muda 
(Nymphaea pubescens) 
sebagai agen bioremediasi 
terbukti dapat menurunkan 
kadar fosfat dan amonia 
pada air tercemar limbah 
rumah tangga. Hasil 
tertinggi diperoleh dari 
kelompok perlakuan 
dengan 75gr tanaman 
teratai merah muda. 
Sehingga banyaknya 
jumlah biomassa tanaman 
yang diberikan 
berpengaruh pada 
efektifitas bioremediasi. 
Namun, penurunan 
tersebut masih belum 
memenuhi syarat baku 
mutu masing-masing 
pencemar berdasarkan PP 
no 82 tahun 2001. 

4 Mega 
F., Isna 
A., 
Titin A. 
Z. 

2013 Tanaman 
kiambang 
(Salvinia 
Molesta) 
dengan 
bantuan 
mikroba 
pada media 
bioball 

Disiapkan reaktor 
sebagai tempat 
penampung air limbah 
yang akan diremediasi. 
Pada reaktor tersebut 
diberi media bioball 
(berisi bakteri yang 
telah dibiakkan dan 
diaklimatisasi) 
sebanyak ±500 buah dan 
tanaman kiambang 
sebanyak ¾ luas 

Penggunaan tanaman 
kiambang dan media 
bioball dalam proses 
bioremediasi limbah air 
tecemar dapat menurunkan 
kandungan BOD mula-
mula 758,50 menjadi 
296,61 pada hari ketiga. 
Menurunkan kadar minyak 
dan lemak mula-mula 5213 
menjadi 177,5 pada hari 
ketiga. Meskipun hasil 
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No. Peneliti Tahun Organisme 
yang 

Digunakan 

Metode Hasil 

permukaan reaktor.  
Parameter yang diamati 
meliputi BOD, DO, pH, 
serta minyak dan lemak 
pada air limbah. 
Pengamatan dilakukan 
sebelum diberi 
perlakuan, hingga 3 hari 
setelah perlakuan. 

akhir dari masing-masing 
kadar BOD dan minyak 
lemak masih berada di atas 
baku mutu, keduanya 
mampu mencapai 
keefektifitasan hingga 
68,98% untuk menurunkan 
BOD dan 96,60% untuk 
menurunkan kadar minyak 
dan lemak.  

5 Wiwek
a A. 
W., 
Ruslan 
W., 
Liliya 
D. S. 

2014 Tanaman 
kayu apu 
(Pistia 
stratiotes 
L.) 

Proses remediasi 
dilakukan dengan teknik 
hidroponik dimana 
sebanyak 90 tanaman 
kayu apu disebar pada 
talang PVC dengan 
membiarkan akarnya 
tercelup  4 cm dalam 
aliran air limbah. Dibuat 
2 faktor perlakuan yaitu: 
1) lama waktu retensi 
terdiri atas 3 hari (A3) 
dan 6 hari (A6), serta 2) 
pemberian aerasi terdiri 
atas tanpa aerasi (B1) 
dan dengan aerasi (B2) 
dan masing-masing 
diulang sebanyak 3 kali. 
Parameter yang diamati 
meliputi kadar BOD, 
COD, TSS, pH, serta 
kadar minyak dan lemak 
pada air limbah. 

Perlakuan paling baik dari 
percobaan tersebut 
diperoleh dari kelompok 
perlakuan A6B2 yaitu lama 
waktu retensi 6 hari dengan 
pemberian aerasi. 
Dibuktikan dengan 
penurunan kadar COD 
sebesar 65,06%, penurunan 
kadar TSS sebesar 19,99%, 
serta penurunan minyak 
dan lemak sebesar 37,10%. 
Untuk kadar BOD terjadi 
peningkatan hingga 
45,35% karena terjadinya 
penambahan bahan organic 
pada air limbah yang 
berasal dari rontoknya akar 
dan matinya tanaman. 

6 Ayu P., 
Dwi 
Novia 
P., Dini 
N. F. 

2020 Tanaman 
kayu apu 
(Pistia 
stratiotes) 
dan media 
bioball 

Disiapkan reaktor 
sebagai tempat 
penampung air limbah 
yang akan diremediasi. 
Pada reaktor tersebut 
diberi media bioball 
(berisi bakteri yang 
telah dibiakkan dan 
diaklimatisasi) dan 
tanaman kayu apu.  
Parameter yang diamati 
meliputi BOD, TSS, 
serta minyak dan lemak 
pada air limbah. 
Pengamatan dilakukan 
sebelum diberi 
perlakuan, hingga 5 hari 
setelah perlakuan. 

Tanaman kayu apu dengan 
biofilter aerobik dapat 
digunakan sebagai agen 
bioremediasi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan 
penurunan BOD yang 
mula-mula 300mg/L 
menjadi 88,49 mg/L. 
Penurunan kadar TSS yang 
mula-mula 321mg/L 
menjadi 80,33% mg/L. 
Penurunan minyak dan 
lemak mula-mula 300,36 
mg/L menjadi 80,51mg/L. 
Meskipun mampu 
menurunkan kadar 
pencemar hingga mencapai 
±70% dari kondisi awal, 
hasil akhir dari proses 
tersebut masih berada di 
atas baku mutu yang 
ditetapkan. 

7 Lud 
Waluyo 

2017 Formula 
konsorsium 

Disiapkan limbah cair 
yang didapat dari 

Penggunaan formula 
konsorsium bakteri ABCD 
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No. Peneliti Tahun Organisme 
yang 

Digunakan 

Metode Hasil 

strain 
bakteri 
heterotrofik 
pengurai 
limbah cair 
(bakteri-
bakteri 
pendegradas
i amilum, 
protein, 
lemak, dan 
deterjen) 
contohnya:   
Bacillus 
cereus, 
Bacillus 
thuringiensi
s, Bacillus 
pumilus, 
Bacillus 
subtilis, 
Bacillus 
megaterium
, dll. 

biotoilet inlet IPAL 
Tlogomas, Malang yang 
kemudian disterilkan 
untuk membunuh 
makhluk hidup yang 
ada. Kelompok 
perlakuan diberi 
formula konsorsium 
terbaik yang didapat 
dari penelitian 
sebelumnya dengan 
dibentuk 20 perlakuan 
dengan 3 ulangan. 
Parameter yang diuji 
meliputi uji penguraian 
senyawa organic 
(amilolitik, lipolitik, 
proteolitik), BOC, 
COD, TSS, pH, dan cfu 
ketika sebelum 
perlakuan dan pada hari 
ke 0, 5, 10, 15, 20, 25, 
dan 30. 

memiliki hasil yang baik 
hingga mampu mencapai 
baku mutu yang telah 
ditentukan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil 
penguraian amilum sebesar 
91%, penguraian protein 
sebesar 98%, penurunan 
COD sebesar 96%, 
penurunan TSS sebesar 
90%, penurunan residu 
deterjen sebesar 96%, dan 
penurunan BOD sebesar 
96% pada hari ke-30 
inkubasi. Rekduksi lemak 
tercepat terjadi pada hari 
ke-5 yaitu sebesar 53% dan 
telah terdegradasi 
seluruhnya pada haru ke-
10. 

8 Elok 
N., M. 
Faizal, 
Suhery
anto. 

2016 Eceng 
gondok 
(Eichornia 
crassipes) 
disertai 
dengan 
saringan 
bertingkat 

Dibuat 4 jenis saringan 
bertingkat untuk air 
limbah yaitu A (pasir 
dan kerikil), B (pasir, 
kerikil, dan arang batok 
kelapa), C (pasir, 
kerikil, zeolit), dan D 
(pasir, kerikil, arang 
batok kelapa, dan 
zeolit). Air limbah yang 
disaring dengan debit 
2L/jam kemudian 
ditampung dalam botol 
sampel dan dimasukkan 
ke coolbox serta 
dilanjutkan untuk uji 
pengamatan parameter 
kimia (pH, BOD, 
minyak dan lemak) dan 
parameter fisika (kadar 
TTS). 
 
Hasil terbaik dari proses 
penyaringan kemudian 
dilanjutkan dengan 
fitoremediasi 
menggunakan tanaman 
eceng gondok. 

Berdasarkan penyaringan 
bertingkat didapatkan hasil 
terbaik dari saringan D 
dengan penurunan kadar 
BOD sebesar 83%, 
penurunan TSS sebesar 
83,05%, serta penurunan 
minyak dan lemak sebesat 
90%. 
 
Setelah dilanjutkan dengan 
fitoremediasi 
menggunakan eceng 
gondok selama 5 hari, 
diperoleh hasil remediasi 
yang lebih baik yaitu kadar 
BOD yang turun hingga 
98,9%, kadar TSS turun 
sebesar 97,8%, minyak dan 
lemak turun sebesar 100%, 
serta pH yang naik hingga 
4,7%. 
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PEMBAHASAN  

Hasil analisis terhadap literatur-literatur yang ditemukan kemudian disajikan dalam Tabel 

1 meliputi organisme apa yang digunakan dalam proses bioremediasi terhadap limbah cair 

rumah tangga; bagaimana langkah-langkah pada metode yang digunakan; serta hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa beberapa organisme yang 

dapat digunakan untuk proses  bioremediasi limbah cair rumah tangga adalah tanaman perupuk 

(Phragmites karka), tumbuhan iris air (Neomarica gracillis), tanaman teratai merah muda 

(Nympheaea pubescens), tanaman kiambang (Salvinia molesta), tanaman kayu apu (Pistia 

stratiotes L.), tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes), dan mikroba-mikroba efektif 

hingga konsorsium strain bakteri. Selain itu, penggunaan metode-metode penunjang seperti 

adanya media bioball dan saringan bertingkat juga mempengaruhi kemampuan proses 

bioremediasi. 

Beberapa metode yang digunakan dalam proses remediasi lingkungan tercemar air limbah 

rumah tangga sudah dapat diaplikasikan di lingkungan pujasera. Namun, untuk tingkat 

keefektifitasannya masih belum memenuhi baku standar yang ditetapkan sehingga perlu 

dibandingkan kembali metode-metode lainnya. Setelah ditelaah dari 8 jurnal terhadap 

penelitian terkait, didapatkan metode yang paling efektif untuk proses bioremediasi terhadap 

limbah cair rumah tangga yaitu penelitian menggunakan formula konsorsium strain bakteri 

yang dilakukan oleh Waluyo (2017) dan penelitian menggunakan tanaman kayu apu (Pistia 

stratiotes) dengan media bioball yang dilakukan oleh Pramita dkk. (2020). 

Penggunaan formula konsorsium strain bakteri dapat efektif menurunkan kadar polutan 

pada limbah cair rumah tangga karena bakteri menggunakan senyawa-senyawa organik pada 

limbah tersebut untuk melakukan metabolisme selama tumbuh dan berkembangbiak. Di dalam 

prosesnya pun diberikan penambahan oksigen secara terus menerus untuk mengoptimasi 

metabolisme bakteri (Waluyo, 2017). Konsorsium bakteri hetertotrofik tersebut akan 

mengeluarkan enzim ekstraseluler yang dimiliknya untuk memecah senyawa organik kompleks 

menjadi senyawa organik yang lebih simpleks. Setelah menjadi senyawa yang lebih simpleks 

maka dapat masuk ke dalam sel secara transpor aktif, difusi, maupun osmosis sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber nutrien bagi metabolisme bakteri. Meningkatnya jumlah bakteri dari 

hasil metabolisme akan meningkatkan jumlah enzim yang dihasilkan, sehingga jika volume 

enzim tersebut seimbang dengan volume polutan maka reduksi total dapat terjadi dan proses 

degradasi limbah cair rumah tangga dapat tercapai secara maksimal (Waluyo, 2017).  

Enzim yang dihasilkan oleh konsorsium strain bakteri adalah rhamnolipid biosurfactant. 

Biodegradasi senyawa organik dilakukan oleh beberapa bakteri diantaranya yaitu Bacillus 

subtilis, Bacillus megaterium, Bacillus cereus, dan Bacillus pumilus sebagai pendegradasi 

amilum. Bakteri Bacillus subtilis dan Bacillus cereus sebagai pendegradasi protein dan lemak. 

Sedangkan untuk biodegradasi deterjen, keempat spesies bakteri anggota konsorsium yang 

melakukannya (Waluyo, 2017). 

Meskipun penggunaan konsorsium strain bakteri dianggap efektif dalam mereduksi 

polutan di lingkungan, metode ini tetap memiliki beberapa kekurangan seperti kebutuhan 

substrat yang spesifik untuk pertumbuhan dan perkembangan bakteri selama mendegradasi 

polutan (Marsandi, 2016; Nuryana, 2017). Selain itu penyediaan oksigen harus selalu terkontrol 

demi menstabilkan proses metabolisme bakteri. Faktor-faktor lain seperti suhu, nutrien, 

konsentrasi polutan, jenis polutan, tingkat salinitas, dan pH lingkungan juga perlu diperhatikan 

(Wardhani dan Titah, 2020). 

Selanjutnya, penggunaan tanaman kayu apu (Pitsia stratiotes) yang digabungkan dengan 

media bioball. Meskipun hasil akhir kadar BOD, TSS, dan minyak lemak masih berada di atas 

memberikan hasil yang cenderung efektif dalam melakukan proses bioremediasi, yaitu sebesar 

±70%. Hal tersebut dapat tercapai karena peran tanaman kayu apu yang dapat menyerap 

berbagai logam berat seperti Fe, Zn, Cu, Cr, dan Cd. Selain itu, dikatakan pula bahwa tanaman 
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ini mampu menurunkan kadar sulfat hingga 43,1% pada limbah deterjen (Pramita et al., 2020). 

Penggunaan media bioball sebagai biofilter juga memberi pengaruh terhadap keefektifitasan 

proses bioremediasi. Hal tersebut disebabakan karena media tersebut menyediakan nutrisi bagi 

pertumbuhan dan perkembangbiakan bakteri serta menahan sel-sel bakteri agar tidak lepas 

terbawa arus air (Wulandari, 2011; Pramita et al., 2020) sehingga bakteri-bakteri yang berperan 

dalam menjaga kualitas air dapat hidup di dalamnya (Filiazati, 2013; Pramita et al., 2020). 

Metode biofilter tersebut banyak digunakan karena dapat mereduksi BOD yang cukup besar 

serta mampu menghilangkan padatan tersuspend (SS) dengan baik (Amri dan Wesen, 2015; 

Pramita et al., 2020). 

Metode yang dilakukan oleh Pramita dkk. (2020) perlu diuji lebih lanjut untuk 

mendapatkan tingkat keefektifitasan yang lebih tinggi, contohnya apabila jumlah tanaman kayu 

apu yang digunakan diberikan dalam jumlah yang lebih banyak karena pada metode tersebut 

tidak disebutkan berapa jumlah kayu apu yang digunakan. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan metode yang dilakukan oleh Filliazati dkk. (2013) dimana digunakan ±500 tanaman 

kiambang dalam susunan biofilternya, mampu mencapai keefektifitasan proses bioremediasi 

mencapai ±68,98% untuk BOD dan 96,60% untuk minyak lemak. 

 
Gambar 1. Rangkaian alat biofilter tanaman kayu apu dan bioball 

(Sumber: Pramita et al. 2020) 

Meskipun penggunaan metode biofiler sudah cukup efektif untuk mengatasi 

pencemaran oleh limbah cair rumah tangga, metode ini masih memiliki kekurangan berupa 

terbentuknya endapan partikel di dasar bak yang dapat mempengaruhi perhitungan kadar TSS 

pada hasil. Namun, hal tersebut masih dapat diatasi dengan pembersihan endapan secara 

berkala (Pramita, et al., 2020). Selain itu, kendala dalam biaya operasional yang tinggi juga 

masih menjadi kekurangan dari metode ini jika ingin diterapkan (Fitri et al., 2016). 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Nilasari dkk. (2016) disebutkan bahwa 

penggunaan saringan bertingkat yang dilanjutkan dengan fitoremediasi menggunakan eceng 

gondok dianggap efektif dalam meremediasi lingkungan yang tercemah limbah cair, yaitu 

sebesar 90%-100%. Meskipun demikian, tingkat efektifitasannya masih belum teruji jika 

digunakan pada lingkungan yang tercemar berat karena pada penelitian tersebut, kondisi awal 

air limbah sebelum diberi perlakuan masih memenuhi baku mutu, atau jika lebih dari baku 

mutu, selisihnya pun tidak terlalu jauh. Sehingga untuk mengetahui keefektifitasan metode ini 

perlu dilakukan uji lebih lanjut pada air limbah dengan kadar polutan yang jauh melebihi 

tetapan baku mutu. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan review literatur yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode-metode yang paling efektif dalam proses bioremediasi limbah cair rumah tangga 



 

 
  

 

 

 

73 

diantaranya adalah penggunaan formula konsorsium dengan hasil degradasi senyawa-senyawa 

organik mencapai ±90% dan degradasi deterjen dan penurunan BOD sebesar 96% sehingga 

berhasil memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan, selain itu penggunaan tanaman kayu apu 

dengan media bioball sebagai biofilter juga menunjukkan hasil yang efektif dalam menurunkan 

kadar polutan yang berasal dari limbah cair rumah tangga dengan tingkat keefektifitasan 70% 

dari kondisi awal. 

Meskipun telah ditemukan metode-metode yang efektif, tetap saja terdapat kendala pada 

biaya operasional yang masih terlalu mahal. Sehingga saran untuk selanjutnya dapat dilakukan 

modifikasi metode dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan. Contohnya bisa dilakukan 

penelitian dengan menggunakan metode saringan bertingkat (pasir, kerikil, arang batok kelapa, 

dan zeolit) yang dikombinasikan dengan berbagai jenis tanaman dengan kemampuan 

fitoremediasi. Harapannya adalah untuk mendapatkan metode bioremediasi limbah cair rumah 

tangga yang efektif tanpa memerlukan biaya yang terlalu mahal. 
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